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A. QS. An-Nisa’: 29  

ُُوا مَا ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لََ تَ قْرَبوُا الصَّلََةَ وَأنَْ تُمْ سُكَارَى حَتََّّ ت َ  عََْْ
ََ  أوَْ تَ قُولُونَ وَلََ جُنبًُا إِلََّ عَابِريِ سَبِيلٍ حَتََّّ تَ غْتَسَُِوا وَإِنْ كُ  نْتُمْ مَرْ

مُ النسسَاءَ ََ ََمْ لََمَسْتُ  عَََ  سَفَرٍ أَوْ جَاءَ أَحَدٌ مِنْكُمْ مِنَ الْغَائِطِ أَوْ 
ُُوا صَعِْيدًا طيَسبًا َاَمْسَحُوا بِوُجُوهِكُمْ وَأيَْدِ  َُّ يكُمْ إِنَّ الَّ ََ  تََِدُوا مَاءً ََ تَ يَ

 ( 34كَانَ عَفُوًّا غَفُوراً )
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, 
sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, 
(jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam 
keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, 
hingga kamu mandi. Dan jika kamu sakit atau 
sedang dalam musafir atau datang dari tempat 
buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, 
kemudian kamu tidak mendapat air, maka 
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik 
(suci); sapulah mukamu dan tanganmu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi Maha 
Pengampun. (QS. An-Nisa’: 43) 
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B. Tafsir Ijmali 

}وَأنَْ تُمْ ُّوا { أَيْ لََ تُصَ يأيها الَّذِينَ آمَنُوا لََ تَ قْرَبوُا الصَّلََة}
كْر { مِنْ الشَّراَب لَِِنَّ سَبَب نُ زُولهاَ صَلََة جََاَعَة فِ حَال سُ سُكَارَى

{ وَهُوَ يطََُْق جُنبًُا وَلََ { بأَِنْ تَصِحُّوا }حَتَّى تَ عْلَمُوا مَا تَ قُولُونَ }
ُُفْ  { طرَيِق أَيْ يلسَبِ { مُُْتَازيِ }إلََّ عَابِرِيرَد وَغَيْْه }عَََ  الْ
ُُسَاَِر لَِِنَّ { ََ ََكُمْ أَنْ تُصَُّوا. وَاسْ حَتَّى تَ غْتَسِلُوامُسَاَِريِنَ } تِْْ نَاء الْ

ع الصَّلََة أَيْ  َِ ُُراَد الن َّهْي عَنْ قُ رْباَن مَوَا ا آخَر وَقِيلَ الْ ًُ لَ َُ حُكْ
سَاجِد إلََّ  َُ ًَا ىوَإِنْ كُنْتُمْ مَرْضَ } عُبُورهَا مِنْ غَيْْ مُكْ  الْ { مَرَ
اء } َُ ُُْدُِوُنَ { أَيْ مُسَاَِريِنَ وَأنَْ تُمْ جُنُ أَوْ عَلَى سَفَريَضُرهُّ الْ ب أَوْ 

عَْدّ لقَِضَ أَوْ جَاءَ أَحَد مِنْكُمْ مِنْ الْغَائِط} ُُ كَان الْ َُ اَجَة { هُوَ الْ ْْ اءِ ا
ر { هُوَ الَْْسّ باليد قال َ ابلََمَسْتُمْ النِّسَاء أَوْ أَيْ أَحْدَث } َُ ن عُ

ِْْق بِ َِ الَْْسّ ببَِاقِي البشرة وعن ابن عَبَّ  اه هُوَ وَعَََيْ َِ الشَّاَِعِْيّ وَأُ
َُاع } د الطَََّب { تَ تَطَهَّرُونَ ب َِِ لَِصَّلََةِ بَ عْْ فَ لَمْ تَجِدُوا مَاءالِْْ

ََ  }وَالت َّفْتِيش وَهُوَ راَجِع إلََ  رْ َُ مُوافَ تَ يَ مَا عَدَا الْ { اقْصِدُوا بَ عْْد مَّ
ربِوُ صَعِيدًا طيَِّبًادُخُول الْوَقْت } َْ ََرْبَ تَ يِْْ { تُ راَباً طاَهِراً َاَ ا ب َِِ 

رََْ قَيِْْ من َفاَمْسَحُوا بِوُجُوهِكُمْ وَأيَْدِيكُمْ } ُِ إن الله كان } { مَعَ الْ
 (34) {عفوا غفورا
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(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mendekati shalat) janganlah shalat (sedang kamu 
dalam keadaan mabuk,) karena minum khamer. 
Hal ini karena sebab turun ayat ini terkait dengan 
shalat jamaah para shahabat yang dilakukan 
dalam kondisi mabuk (sehingga kamu mengerti apa 
yang kamu ucapkan,) kamu dalam kondisi sadar 
(dan jangan pula menghampiri mesjid sedang kamu 
dalam keadaan junub,) istilah junub digunakan 
untuk satu orang atau lebih (terkecuali sekedar 
berlalu saja,) sebagai musafir; (hingga kamu mandi) 
maka bolehlah kamu melakukan shalat. 
Pengecualian ayat ini bagi musafir, karena status 
safar memiliki hukum yang khusus. Adapula yang 
berpendapat bahwa maksudnya adalah larangan 
memasuki masjid kecuali sekedar lewat saja tanpa 
berdiam diri di dalamnya (Dan jika kamu sakit) yang 
membuat dirimu tidak mampu menggunakan air 
(atau sedang dalam musafir) sedang kamu dalam 
kondisi berhadats (atau datang dari tempat buang 
air) (atau kamu telah menyentuh perempuan,) Ibnu 
Umar berpendapat maksudnya adalah menyentuh 
dengan tangan, dan diqiyaskan kepadanya 
persentuhan antara setiap kulit. Sedangkan Ibnu 
Abbas berpendapat bahwa maksudnya adalah 
hubungan seksual (kemudian kamu tidak mendapat 
air,) setelah berusaha untuk mencarinya kecuali 
bagi yang memang tidak mempu menggunakan air 
karena sakit (maka bertayamumlah kamu) setelah 
masuk waktu shalat (dengan tanah yang baik) suci; 
dengan dua pukulan (sapulah mukamu dan 
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tanganmu) sampai ke kedua siku (Sesungguhnya 
Allah Maha Pema'af lagi Maha Pengampun). (QS. 
An-Nisa’: 43) 
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C. Munasabah Ayat 

لما نه  الله سبحان َ َيُا مض  عن الشرك، ورغب فِ امتْال الِمر 
ده لَ عبادة لله وح واجتناب النهي، نه  هنا عن الصلَة التي هي

شريك ل َ فِ حال السكر وحال الْنابة، والخطاب موج َ لَُؤمنيْ 
قبل السكر ليجتنبوه، وذلك حتَّ يكون الإنسان فِ صلَت َ كامل 
القوى العْقَية، وطاهرا من الِنجاه أو الِرجاه والِخباث المادية 

 والمعْنوية.
Setelah pada ayat sebelumnya (QS. An-Nisa’: 36-
42), Allah melarang untuk melakukan perbuatan 
syirik dan kemaksiatan serta memotivasi untuk 
melakukan setiap perintah-Nya, maka Allah 
kemudian melarang dalam ayat ini (QS. An-Nisa’: 
43) dari shalat yang merupakan bentuk 
penyembuhan kepada Allah, dalam kondisi mabuk 
dan janabah (berhadats besar). Dan ayat ini 
disampaikan kepada orang-orang beriman 
sebelum turunnya ayat yang melarang untuk 
meminum khamer secara mutlak. Di mana 
perintah ini dimaksudkan agar seorang mukmin 
dalam shalatnya, betul-betul dalam kondisi 
kesadaran akal yang sempurna, dan kesucian diri 
dari najis secara lahiriah maupun maknawiyah. 
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D. Asbab an-Nuzul 

نِ بْنُ عَوٍْ  طعََْامًا صَنَعَ لنََا عَبْدُ الرَّحَْ  عَنْ عََِيس بْنِ أَبِ طاَلِبٍ، قاَلَ:
رِ، ََأَخَذَتِ  ُْ رُ مِنَّا، وَحَضَ ََدَعَاناَ وَسَقَاناَ مِنَ الَخ ُْ رَتِ الصَّلََةُ الَخ

عْْبُدُونَ{ قَرَأْتُ: }قُلْ ياَ أيَ ُّهَا الكَاَِرُونَ لََ أعَْبُدُ مَا ت َ ََ قَدَّمُونِ َ َ 
َّ َُ تَ عَْالََ: }ياَ . قاَلَ: ََأنَْ زَلَ الوَنََْنُ نَ عْْبُدُ مَا تَ عْْبُدُونَ [ 2]الكاَرون: 

ُُوا أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لََ تَ قْرَبوُا الصَّلََةَ وَأنَْ تُمْ سُكَارَى حَتََّّ تَ عْْ  مَا ََ
د وأبو داو والترمذى حيد  أخرج َ عبد بن) [34تَ قُولُونَ{ ]النساء: 

 (والضياءواْاكم 
Dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata: Abdurrahman 
bin ’Auf pernah membuatkan makanan dan 
menyajikan khamr untuk kami, sampai kami 
(mabuk) karenanya. Ketika waktu shalat telah tiba, 
mereka mendorongku (menjadi imam), kemudian 
aku membaca; Katakanlah (Muhammad): Hai 
orang-orang kafir, aku tidak akan menyembah apa 
yang kalian sembah, dan kami akan menyembah 
apa yang kalian sembah." lalu Allah menurunkan 
(ayat): "Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, 
sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan." 
QS An-Nisa’: 43. (HR. Abd bin Humaid, Tirmizi, Abu 
Dawud, Hakim dan Dhiya’) 
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قاَلَتْ: خَرَجْنَا مَعَ رَسُولِ  عَََيْ َِ وَسََّمَ،بِس صََّ  اللهُ عَنْ عَائِشَةَ زَوْجِ النَّ 
نَّا باِلْبَ يْدَاءِ أوَْ الَّ َِ صََّ  اللهُ عَََيْ َِ وَسََّمَ فِ بَ عْْضِ أَسْفَارهِِ، حَتََّّ إِذَا كُ 

يْ َِ وَسََّمَ للهُ عَََ انْ قَطَعَ عِقْدٌ لِ، ََأقَاَمَ رَسُولُ الَّ َِ صََّ  ا بِذَاتِ الْيَْشِ 
اسِ َِ، وَأقَاَمَ النَّاهُ مَعَْ َُ وَليَْسُوا عَََ  مَاءٍ، ََأتََ  النَّ  َُ اهُ إِلََ عَََ  التِ
يقِ، ََ قَالُوا: أَلََ تَ رَى مَا صَنَ عَْتْ عَائِشَةُ؟ أقَاَمَتْ  بِرَسُولِ  أَبِ بَكْرٍ الصسدس

ََ  مَاءٍ، وَليَْسَ مَعَْهُمْ مَاءٌ، يْسُوا عَ الَّ َِ صََّ  اللهُ عَََيْ َِ وَسََّمَ وَالنَّاهِ وَلَ 
عٌ رَ  َِ أْسَ َُ عَََ  ََجَاءَ أبَوُ بَكْرٍ وَرَسُولُ الَّ َِ صََّ  الُله عَََيْ َِ وَسََّمَ وَا

سََّمَ ََخِذِي قَدْ ناَمَ، ََ قَالَ: حَبَسْتِ رَسُولَ الَّ َِ صََّ  الُله عَََيْ َِ وَ 
ائِشَةُ: ََ عَْاتَ بَنِِ اءٍ، وَليَْسَ مَعَْهُمْ مَاءٌ، ََ قَالَتْ عَ وَالنَّاهَ، وَليَْسُوا عَََ  مَ 

هِ فِ بَكْرٍ، وَقاَلَ: مَا شَاءَ الَّ َُ أَنْ يَ قُولَ وَجَعَْلَ يَطْعُْنُنِِ بيَِدِ أبَوُ 
َّ  اللهُ عَََيْ َِ خَاصِرَتِ، ََلََ يََنَْ عُْنِِ مِنَ التَّحَرُّكِ إِلََّ مَكَانُ رَسُولِ الَّ َِ صَ 

 َِ وَسََّمَ حِيَْ ََ قَامَ رَسُولُ الَّ َِ صََّ  الُله عَََيْ »َّمَ عَََ  ََخِذِي، وَسَ 
ُُوا َُّ مِ ََ تَ يَ ُُّ  (عَي َمتفق ) «أَصْبَحَ عَََ  غَيِْْ مَاءٍ، ََأنَْ زَلَ الَّ َُ آيةََ الت َّيَ

Dari Aisyah - isteri Nabi - shallallahu 'alaihi 
wasallam -, ia berkata: ”Kami keluar bersama 
Rasulullah - shallallahu 'alaihi wasallam - dalam 
salah satu perjalanan yang dilakukannya. Hingga 
ketika kami sampai di Baida', atau tempat 
peristirahatan pasukan, aku kehilangan kalungku. 
Maka Nabi - shallallahu 'alaihi wasallam - dan para 
sahabatnya mencarinya sementara mereka tidak 
berada dekat air. Orang-orang lalu datang kepada 
Abu Bakar ash-Shidiq seraya berkata: Tidakkah 
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kamu perhatikan apa yang telah diperbuat oleh 
Aisyah? Dia telah membuat Rasulullah - shallallahu 
'alaihi wasallam - dan orang-orang tertahan (dari 
melanjutkan perjalanan) padahal mereka tidak 
sedang berada dekat air dan mereka juga tidak 
memiliki air!. Lalu Abu Bakar datang sedangkan 
saat itu Rasulullah - shallallahu 'alaihi wasallam - 
meletakkan kepalanya di pahaku. Abu Bakar lalu 
memarahiku dan mengatakan sebagaimana yang 
dikehendaki Allah untuk (Abu Bakar) 
mengatakannya. Ia menusuk lambungku, dan tidak 
ada yang menghalangiku untuk bergerak (karena 
rasa sakit) kecuali karena keberadaan Rasulullah 
yang di pahaku. Kemudian Rasulullah - shallallahu 
'alaihi wasallam - bangun di waktu subuh dalam 
keadaan tidak memiliki air. Allah Ta'ala kemudian 
menurunkan ayat tayamum, maka orang-orang 
pun bertayamum.” (HR. Bukhari Muslim) 
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E. Tafsir Fiqih 

Pembahasan tafsir fiqih atas ayat ini mencakup 
tiga persoalan utama, yaitu tahapan pengharaman 
khamer, larangan-larangan atas junub dan fiqih safar. 
Namun, pada bab ini akan dibahas dua pembahasan 
saja, yaitu terkait dengan larangan atas junub dan 
keringanan ibadah dalam kondisi safar. 

1. Larangan Atas Junub 

Seorang yang dalam kondisi janabah atau 
berhadats besar, disebut dengan istilah junub. Di 
mana kondisi ini menyebabkan haramnya melakukan 
beberapa pekerjaan, lantaran pekerjaan itu 
mensyaratkan kesucian dari hadats besar.  

Adapun larangan tersebut dapat dibedakan 
karena dua sebab. Larangan karena sebab janabah 
haid dan nifas secara khusus. Dan larangan karena 
sebab janabah secara umum. 

a. Larangan Atas Janabah Secara Umum  

1) Shalat 

Para ulama sepakat bahwa shalat adalah ibadah 
yang mensyaratkan kesucian dari hadats kecil 
maupun hadats besar. Seorang yang dalam keadaan 
janabah atau berhadats besar, haram hukumnya 
melakukan ibadah shalat, baik shalat yang hukumnya 
fardhu ‘ain seperti shalat lima waktu; shalat yang 
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hukumnya fardhu kifayah, seperti shalat jenazah; 
atau pun juga shalat yang hukumnya sunnah, seperti 
shalat dhuha, witir dan tahajjud. 

Dasar keharamannya adalah hadits berikut ini: 

 لََ تُ قْبَلُ صَلََةٌ بِغَيِْْ طَهُورٍ )رواه مسَم(
Dari Abdullah bin Umar ra: Rasulullah - shallallahu 
‘alaihi wasallam - bersabda: “Tidak diterima shalat 
yang tidak dengan kesucian.” (HR. Muslim) 

2) Sujud Tilawah 

Sujud tilawah adalah sujud yang disunnahkan pada 
saat membaca ayat-ayat tilawah. Para ulama sepakat 
bahwa disyaratkan ketika hendak sujud tilawah 
dalam kondisi suci dari hadats kecil dan besar. 
Sehingga orang yang dalam keadaan janabah haram 
hukumnya melakukan sujud tilawah. 

3) Thawaf  

Thawaf di Baitullah al-Haram senilai dengan 
shalat, sehingga kalau shalat itu terlarang bagi orang 
yang janabah, otomatis demikian juga hukumnya 
bagi yang thawaf. Dasar persamaan status shalat 
dengan thawaf adalah hadits berikut: 

البَ يْتِ عَنْ عَبْدِ الِله بنِ عَبَّاهٍ أنَّ النَّبَِّ قال: "الطَّواُ  ب
صَلََةٌ إلََّ أنَّ الَله أحَلَّ َِي َِ الكَلََم" )رواه الترمذي 

 واْاكم وصحح َ الذهبِ(
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Dari Abdullah bin Abbas ra: Rasulullah - shallallahu 
‘alaihi wasallam - bersabda: “Thawaf di Baitullah 
adalah shalat, hanya saja Allah membolehkan di 
dalamnya berbicara.” (HR. Tirmizi, Hakim dan 
Dzahabi menshahihkannya) 

Berdasarkan hadits ini, mayoritas ulama sepakat 
untuk mengharamkan thawaf di seputar ka'bah bagi 
orang yang berjanabah sampai dia suci dari 
hadatsnya. 

Kecuali satu pendapat menyendiri dari mazhab 
Hanafi yang menyebutkan bahwa suci dari hadats 
besar bukan syarat sah thawaf melainkan hanya 
wajib. Sehingga seorang yang thawaf dalam keadaan 
janabah tetap dibenarkan, namun dia wajib 
membayar dam berupa menyembelih seekor 
kambing.  

Pendapat ini didasarkan pada fatwa Ibnu Abbas ra 
yang menyebutkan bahwa menyembelih kambing 
adalah wajib bagi seorang yang melakukan ibadah 
haji dalam dua masalah: bila thawaf dalam keadaan 
janabah dan bila melakukan hubungan seksual 
setelah wuquf di Arafah. 

4) Memegang atau Menyentuh Mushaf  

Jumhur ulama sepakat bahwa orang yang 
berhadats besar, dilarang menyentuh mushaf al-
Quran.  

ُ  لََّ إِ   َُ سُّ يَََ  لََ 
 (97)الواقعْة:  ونرُ هَّ طَ الم
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“Dan tidak menyentuhnya kecuali orang yang 
suci.” (QS. Al-Waqi’ah: 79)  

لْكِتَابِ الََّذِي  عَنْ عَبْدِ الََّ َِ بْنِ أَبِ بَكْرٍ رَحَِ َُ الََّ َُ أَنَّ فِ اَ 
روِ بْنِ حَزْمٍ  ُْ  يَََسَّ الَْقُرْآنَ إِلََّ   لََ : أَنْ كَتَبَ َُ رَسُولُ الََّ َِ لعَِْ

 )رواه مالك(طاَهِرٌ 
Dari Abdullah bin Abi Bakar bahwa dalam surat 
yang ditulis oleh Rasulullah - shallallahu ‘alaihi 
wasallam - kepada ‘Amr bin Hazm tertulis: 
Janganlah seseorang menyentuh al-Quran kecuali 
dia dalam keadaan suci.” (HR. Malik)   

5) Melafazkan Ayat-ayat Al-Quran 

Empat madzhab (Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan 
Hanbali) sepakat bahwa haram bagi yang junub 
untuk melafadzkan ayat-ayat al-Quran. 

َْائِضُ وَلََ الْنُُبَ شَيْئًا مِنَ القُرْآنِ )رواه  لََ تَ قْرَأ ا
 مذي(التر 

Dari Abdillah bin Umar ra: Rasululah - shallallahu 
‘alaihi wasallam - bersabda: “Wanita yang haidh 
atau orang yang janabah tidak boleh membaca 
sesuatu dari al-Quran (HR. Tirmizy) 

لََّ الْنََابةَِ أَنَّ النَّبَِّ كَانَ لََ يََْجِزهُُ شَيْءٌ عَنْ قِرَاءَةِ القُرْآنِ إ
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 )رواه أحد(
Dari Ali bin Abi Thalib ra berkata: bahwa Rasulullah 
- shallallahu ‘alaihi wasallam - tidak terhalang dari 
membaca al-Quran kecuali dalam keadaan junub. 
(HR. Ahmad) 

Larangan ini dengan pengecualian, yaitu bila lafadz 
al-Quran itu hanya disuarakan di dalam hati. Dan juga 
bila lafadz itu merupakan doa atau zikir yang lafaznya 
diambil dari ayat al-Quran secara tidak langsung 
(iqtibas).  

Namun ada pula pendapat yang membolehkan 
wanita haid membaca al-Quran dengan catatan tidak 
menyentuh mushaf dan takut lupa akan hafalannya 
bila masa haidnya terlalu lama. Juga dalam 
membacanya tidak terlalu banyak. Pendapat ini 
dinisbatkan kepada imam Malik, Ibnu Abbas dan Said 
bin Musayyib.  

6) Berdiam Diri Di Masjid  

Jumhur ulama sepakat bahwa bagi yang junub 
dilarang berdiam diri di dalam masjid.  

 ى حَتَََّّ الَّذِينَ آمَنُواْ لََ تَ قْرَبوُاْ الصَّلََةَ وَأنَتُمْ سُكَارَ  ياَ أيَ ُّهَا

ُُواْ مَا تَ قُولُونَ وَلََ جُنُبًا إِلََّ عَابِريِ سَبِيلٍ حَ   تَ غْتَسَُِواْ  تَََّّ تَ عََْْ
  (34)النساء: 

“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu 
salat sedang kamu dalam keadaan mabuk 
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sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan 
(jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam 
keadaan junub terkecuali sekedar berlalu saja 
hingga kamu mandi.” (QS. An-Nisa' : 43) 

سْجِدَ الْ  أُحِل لََ   و داود()رواه أب جُنُبٍ  وَلََ  َِْائِضٍ  َُ

Dari Aisyah ra berkata: Rasulullah - shallallahu 
‘alaihi wasallam - bersabda: “Tidak kuhalalkan 
masjid bagi orang yang junub dan haid.” (HR. Abu 
Daud)   

b. Larangan Atas Wanita Haid dan Nifas 
Secara Khusus 

Di samping larangan-larangan sebelumnya, wanita 
yang berhadats besar karena sebab haid atau nifas, 
juga dilarang untuk melakukan hal-hal berikut secara 
khusus. 

1) Jima’ 

Wanita yang sedang mendapat haid atau nifas, 
haram bersetubuh dengan suaminya. Sebagaimana 
ditetapkan oleh ayat al-Quran:  

حِيضِ قُلْ هُوَ أذًَى َاَعْتَزلِوُاْ النسسَا وَيَسْألَُونَكَ عَنِ  َُ ء فِ الْ
حِيضِ وَلََ  َُ ذَا تَطَهَّرْنَ َأَْتوُهُنَّ ََإِ  تَ قْرَبوُهُنَّ حَتَََّّ يَطْهُرْنَ  الْ
 بُّ أمََركَُمُ الَّ َُ إِنَّ الَّ ََ يَُِبُّ الت َّوَّابِيَْ وَيَُِ  مِنْ حَيْ ُ 
تَطَهسريِنَ  ُُ  (222)البقرة:  الْ
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“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. 
Katakanlah: ‘Haidh itu adalah suatu kotoran’. Oleh 
sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari 
wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu 
mendekati mereka sebelum mereka suci. Apabila 
mereka telah suci maka campurilah mereka itu di 
tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertaubat dan menyukai orang-orang yang 
mensucikan diri.” (QS. Al-Baqarah: 222)  

Para ulama sepakat bahwa yang dimaksud dengan 
menjauhi mereka adalah tidak menyetubuhinya. 
Namun, apakah boleh untuk mencumbunya?. 

Hanbali berpendapat bahwa boleh mencumbu 
wanita yang sedang haid pada bagian tubuh selain 
antara pusar dan lutut atau selama tidak terjadi 
persetubuhan. Hal itu didasari oleh sabda Rasulullah 
- shallallahu ‘alaihi wasallam - ketika beliau ditanya 
tentang hukum mencumbui wanita yang sedang 
haid, lantas beliau menjawab:  

 (رَوَاهُ مُسَِْمٌ )شَ ءٍ إِلََّ النسكَاحَ  اصْنَ عُْوا كُلَّ 
Dari Anas ra bahwa orang yahudi bila para wanita 
mereka mendapat haid tidak memberikan 
makanan. Rasulullah - shallallahu ‘alaihi wasallam 
- bersabda: “Lakukan segala yang kau mau kecuali 
hubungan badan.” (HR. Muslim)  

اشِرُنِ وَأنَاَ عَائِشَةَ: كَانَ رَسُولُ الِله يأَْمُرُنِ َأَتََّزرُِ ََ يُبَ  عَنْ 
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 (عَََيْ َِ  مُت َّفَقٌ )حَائِضٌ 

Dari Aisyah ra berkata: Rasulullah - shallallahu 
‘alaihi wasallam - memerintahkan aku untuk 
memakain sarung, lalu beliau mencumbuku 
sedangkan aku dalam keadaan datang haid.” (HR. 
Bukhari Muslim)  

Keharaman menyetubuhi wanita yang sedang haid 
ini tetap belangsung sampai wanita tersebut selesai 
dari haid dan selesai mandinya. Tidak cukup hanya 
selesai haid saja tetapi juga mandinya. Dan ini adalah 
pendapat jumhur (Hanafi, Maliki, dan Syafi’i).  

Akan tetapi bila seorang wanita yang sedang haid 
disetubuhi oleh suaminya maka ada hukuman 
atasnya menurut Mazhab Hanbali. Berupa kaffarah 
sebesar satu dinar atau setengah dinar dan terserah 
memilih yang mana. Ini sesuai dengan hadis 
Rasulullah - shallallahu ‘alaihi wasallam - berikut:  

امْرَأتََ َُ وَهِيَ  عَن ابنِ عَبَّاهٍ عَنْ رَسُولِ الِله فِ الذِي يأَْتِ 
)رَوَاهُ  "دِيْ نَارٍ  يَ تَصَدَّقُ بِدِيْ نَارٍ أَوْ بنِِصْفِ : "حَائِضٌ قَالَ 

ئي والترمذي وابن ماج َ وأحد وَصَحَّحَ َُ أبو داود والنسا
َْاكِمُ وَابْنُ   القَطَّانِ وَرَجَّح غَيْهَُُا وَقْ فَ َُ( ا

Dari Ibn Abbas dari Rasulullah - shallallahu ‘alaihi 
wasallam - bersabda tentang orang yang 
menyetubuhi istrinya dalam keadaan haidh: 
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“Orang yang menyetubuhi isterinya diwaktu haid 
haruslah bersedekah satu dinar atau setengah 
dinar.” (HR. Abu Daud, Nasa’i, Tirmizi, Ibnu Majah 
dan Ahmad)  

Hanya saja bagi Syafi’i jika terjadi kasus seperti itu, 
tidaklah wajib namun hanya sunnah. Satu dinar bila 
melakukannya di awal haid dan setengah dinar bila di 
akhir haid.  

Namun umumnya para ulama dari kalangan Maliki 
dan Syafi’i dalam pendapatnya yang terbaru tidak 
mewajibkan denda kafarat bagi pelakunya, cukup 
baginya untuk beristigfar dan bertaubat. 

2) Puasa 

Para ulama sepakat bahwa wanita yang sedang 
mengalami haid atau nifas diharamkan mengerjakan 
puasa. Karena kondisi tubuhnya sedang dalam 
keadaan tidak suci dari hadats besar. Apabila tetap 
melakukan puasa, maka hukumnya haram. Untuk itu 
ia diwajibkan untuk menggantikannya di hari yang 
lain.  

َرْأةَُ لََْ تُصَ  :قَالَ رسُولُ الله
ََتِ الم  لس ولََْ ألَيَْسَ إِذا حَا

 )متفق عَي َ( ؟تَصُمْ 
Dari Abi Said al-Khudhri ra: Rasulullah - shallallahu 
‘alaihi wasallam - bersabda: “Bukankah bila wanita 
mendapat haid dia tidak boleh shalat dan puasa?.” 
(HR Bukhari Muslim) 
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Namun bukan berarti mereka boleh bebas makan 
dan minum sepuasnya. Tetap harus menjaga 
kehormatan bulan Ramadhan dan kewajiban 
menggantinya di hari lain. 

2. Fiqih Safar 

a. Pengertian Safar 

Secara bahasa, kata safar berasal dari bahasa 
Arab, saafaaro – yusaafiru – musafarotan wa safaron 
( مسافرة وسفرا –يسافر  –سافر  ) yang bermakna suatu 
perjalanan dengan menempuh suatu jarak tertentu. 
Lawan kata safar adalah hadhor atau iqomah, yaitu 
berada di suatu tempat, tidak bepergian menempuh 
jarak tertentu dengan tujuan tertentu. Di mana 
orang yang melakukan safar disebut dengan musafir, 
dan orang yang melakukan hadhor di sebut haadhir 
atau melakukan iqomah disebut muqim.  

Adapun maksud dari safar menurut para fuqaha 
(ahli fiqih), bukanlah sekedar seseorang berpergian 
dari satu titik ke titik yang lain, namun perjalanan 
yang memakan jarak tertentu. Para ulama fiqih 
mendefinsikan safat sebagaimana berikut: 

َُسِيُْ إلَِ  ََةً أَنْ يََْرجَُ الإنْسَانُ مِنْ وَطنَِ َِ قَاصِدًا مَكَاناً يَسْتَ غْرقُِ الْ يْ َِ مَسَا
رَةً عِنْدَهُمْ   مُقَدَّ

Seseorang keluar dari negerinya untuk menuju ke 
satu tempat tertentu, yang perjalanan itu 
menempuh jarak tertentu dalam pandangan 
mereka (ahli fiqih). 
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b. Rukhshoh Ibadah Dalam Kondisi Safar 

Para ulama sepakat bahwa safar merupakan salah 
satu sebab di antara sebab-sebab bolehnya seorang 
muslim mengambil keringanan (rukhshoh) di dalam 
beberapa amal ibadahnya. Berikut sebagian 
keringanan ibadah yang dapat di ambil karena sebab 
safar: 

1) Keringanan Dalam Ritual Bersuci 

Para ulama sepakat bahwa syariat telah 
memberikan keringanan bagi musafir untuk 
mengusap khufnya (sepatu) saat berwudhu selama 
masa waktu tiga hari, sebagai pengganti dari 
membasuh kedua kaki. Keringan ini didasarkan 
kepada hadits berikut:: 

اليَِ هُنَّ عَنْ عََِيس بْنِ أَبِ طاَلِبٍ قاَلَ: جَعَْلَ النَّبُِّ َُلََُةََ أيََّامٍ وَليََ 
ُُسَاَِرِ  َْ سْحِ عَََ  ،لِ َُ ُُقِيمِ. يَ عْْنِِ: فِ الْ َْ ََةً لِ . وَيَ وْمًا وَليَ ْ   الْخفَُّيِْْ

 (رَجَ َُ مُسَِْمٌ أَخْ )
Dari Ali bin Abi Thalib ra, ia berkata: Nabi saw 
menetapkan tiga hari tiga malam untuk musafir 
dan sehari semalam untuk orang yang menetap, 
yakni dalam hal mengusap dua khuf. (HR. Muslim) 

2) Keringanan Mengqashar Shalat  

Para ulama juga sepakat bahwa syariat telah 
memberikan keringanan bagi musafir untuk 
mengqashar shalat dari 4 raka’at menjadi 2 raka’at. 
Hal ini didasarkan pada ayat al-Qur’an berikut ini. 
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ََرَبْ تُمْ فِ الَِرْضِ ََ ََيْسَ عَََيْكُمْ جُنَاحٌ أَن تَ قْصُرُواْ مِنَ  لََةِ  الصَّ وَإِذَا 
 مْ عَدُوًّا مُّبِينًاإِنْ خِفْتُمْ أَن يَ فْتِنَكُمُ الَّذِينَ كَفَرُواْ إِنَّ الْكَاَِريِنَ كَانوُاْ لَكُ 

 (111)النساء: 
Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka 
tidaklah mengapa kamu men-qashar shalat, jika 
kamu takut diserang orang-orang kafir. 
Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh 
yang nyata bagimu. (QS. An-Nisa : 110)   

3) Keringanan Menjama’ Shalat 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa syariat juga 
telah memberikan keringanan bagi musafir untuk 
menjama’ dua waktu shalat, pada salah satu dari 
keduanya. Yaitu melakukan shalat zhuhur dan ashar, 
di waktu zhur atau ashar dan melakukan shalat 
maghrib dan isya’ di waktu maghrib atau isya’. Hal ini 
didasarkan pada hadits berikut ini. 

يَ الَّ َُ عَنْ َُ، قاَلَ:  َِ نَّبُِّ صََّ  اللهُ عَََيْ َِ الكَانَ »عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ رَ
سُ أَخَّرَ الظُّهْرَ إِلََ وَقْتِ  ُْ ،  العَْصْرِ وَسََّمَ إِذَا ارْتَََلَ قَ بْلَ أَنْ تَزيِغَ الشَّ

ا، وَإِذَا زاَغَتْ صََّ  الظُّهْرَ ثَُُّ  َُ نَ هُ عُ بَ ي ْ َُ  )متفق عَي َ( «كِبَ رَ  ثَُُّ يََْ
Dari Anas bin Malik ra, ia berkata: Nabi saw, jika 
berpergian sebelum matahari tergelincir, beliau 
mengakhirkan sholat zuhurnya sampai waktu 
ashar. Kemudian beristirahat dan menjama’ kedua 
sholat tersebut (zhuhur dan ashar). (HR Muslim) 

4) Gugurnya Kewajiban Shalat Jumat 
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Para ulama juga sepakat bahwa syariat telah 
memberikan keringanan bagi musafir untuk tidak 
wajib melakukan shalat jum’at, namun tetap diganti 
dengan shalat zhuhur. Meski demikian, jika musafir 
tetap melakukan shalat jum’at, shalatnya tetap 
dinilai sah dan tidak mesti melakukan zhalat zhuhur. 
Dalam arti lain, musafir diberikan keringanan untuk 
memilih antara melakukan shalat jum’at atau shalat 
zhuhur.  

Keringanan ini didasarkan pada hadits berikut ini: 

مَنْ كَانَ يُ ؤْمِنُ » الَ:اللهُ عَََيْ َِ وَسََّمَ قَ أَنَّ رَسُولَ الَّ َِ صََّ   ،عَنْ جَابِرٍ 
عَْةِ إِلََّ مَريِضٌ  ُُ عَْةُ يَ وْمَ الُْْ ُُ  أَوْ مُسَاَِرٌ أوَِ باِلَّ َِ وَالْيَ وْمِ الْْخِرِ ََ عَََْيْ َِ الُْْ

نِ اسْتَ غْ  ،امْرأَةٌَ أَوْ صَبُِّ أَوْ مَََُْوكٌ  َُ نْ َُ  َُ عَ  تََِارَةٍ اسْتَ غْنََ الَّ نََ بََِهْوٍ أَوْ ََ
 البزار(و  ابن عدى والدارقطنَ والبيهق رواه ) «يْدٌ وَالَّ َُ غَنُِِّ ح

Dari Jabir ra: Rasulullah saw bersabda: Siapapun 
yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka 
wajib atasnya mendirikan shalat jum’at di hari 
jum’at, kecuali atas orang yang sakit, musafir, 
wanita, anak belum baligh, atau hamba sahaya. 
Dan bagi siapapun yang saat shalat jum’at terlena 
dengan permainan dan perniagaan, maka Allah 
tidak membutuhkannya dan Allah Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji. (HR. Ibnu Adi, Daruquthni, Baihaqi, 
dan Bazzar) 

5) Bolehnya Shalat di Atas Kendaraan 

Para ulama juga sepakat bahwa syariat telah 
memberikan keringanan bagi musafir untuk 
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melakukan shalat di atas kendaraan atau 
tunggangannya, sekalipun sampai meninggalkan 
beberapa syarat dan rukun shalat seperti 
menghadap kiblat, berdiri, rukuk dan sujud. 

Hanya saja, keringanan yang diberikan akan 
berbeda tergantung kepada jenis shalat yang 
dilakukan, yaitu antara shalat fardhu dan shalat 
sunnah.  

Jika shalat yang dilakukan adalah shalat fardhu, 
maka wajib untuk diqadha’ setelah dalam kondisi 
bisa melakukan shalat secara sempurna. Adapun 
shalat di atas kendaraan yang dilakukan tidak secara 
sempurna sebagian rukun dan syaratnya, maka 
shalat itu disebut dengan shalat dalam rangka 
memuliakan waktu shalat atau diistilahkan dalam 
fiqih dengan sebutan shalat li hurmatil waqti. 

Sedangkan jika shalat yang dilakukan adalah shalat 
sunnah, maka tidak ada kewajiban untuk 
mengqadha’nya. 

6) Keringanan Tidak Berpuasa Ramadhan 

Para ulama sepakat bahwa seorang yang dalam 
perjalanan (musafir), mendapatkan keringanan 
untuk tidak berpuasa Ramadhan, berdasarkan ayat 
al-Qur’an.  

 رخَ أُ  امٍ يَّ أَ  نْ مِ  ةٌ دَّ عِْ ََ  رٍ فَ سَ  َ َ عَ  وْ ضاً أَ يْ رِ مَ  مْ كُ نْ مِ  نَ كاَ   نْ َُ ََ 
  (581)البقرة: 

Dan siapa yang dalam keadaan sakit atau dalam 
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perjalanan maka menggantinya di hari lain (QS Al-
Baqarah: 185)  

c. Ketentuan Safar Sebagai Rukhshoh 
Ibadah 

Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa para ulama 
sepakat, safar merupakan salah satu di antara sebab-
sebab bolehnya seorang muslim mengambil 
keringanan (rukhshoh) di dalam beberapa amal 
ibadahnya. Hanya saja, para ulama juga sepakat 
untuk menetapkan beberapa persyaratan yang harus 
dipenuhi, agar safar yang dilakukan bisa dijadikan 
sebab untuk mendapatkan keringanan-keringanan 
tersebut. 

1) Niat Melakukan Safar 

Sebagaimana dalam definisi safar secara fiqih, 
para ulama menegaskan bahwa suatu perjalanan 
tidak selalu disebut sebagai safar. Seperti jika ada 
seorang yang melakukan perjalanan ke pasar untuk 
mencari kebutuhan sehari-harinya. Maka perjalanan 
seperti ini, tidaklah terhitung secara tradisi sebagai 
suatu safar. 

Maka atas dasar ini, para ulama menetapkan 
syarat niat untuk membedakan suatu perjalanan 
sebagai safar atau bukan. 

Di samping itu, mayoritas ulama (Maliki, Syafi’i dan 
Hanbali) juga mensyaratkan status safar yang 
dilakukan, bukan bertujuan untuk melakukan 
kemaksiatan atau kemungkaran yang dilarang oleh 
Allah swt.  
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Seperti jika safarnya dilakukan untuk praktek 
pembegalan di jalan, atau perampokan, 
penodongan, penipuan atau hal-hal lain yang jelas-
jelas bertujuan untuk melakukan perbuatan haram. 
Termasuk safar dengan tujuan untuk bermabuk-
mabukan, berzina, atau berjudi. 

Hal ini mereka dasarkan kepada argumentasi, 
bahwa kebolehan untuk mengqashar shalat 
merupakan keringanan yang Allah swt berikan, 
namun keringanan itu tidak diberikan kepada mereka 
yang dalam safarnya bertujuan untuk melakukan 
sesuatu yang tidak dihalalkan oleh Allah swt. 

Dalam kitab al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-
Kuwaitiyyah disebutkan: 

عَْاصِي؛ وَجَوَازُ الرُّخْصِ فِ  َُ  سَفَرِ لِِنَّ الرُّخْصَ لََ يََُوزُ أَنْ تَ تَ عََّْقَ باِلْ
عْْصِيَةِ وَهَذَا لََ يََُوزُ. )الموسوعة َُ عْْصِيَةِ إِعَانةٌَ عَََ  الْ َُ لفقهية ا الْ

 الكويتية(
Sebab keringanan syariat tidak dibolehkan jika 
terkait dengan perbuatan maksiat. Karena 
bolehnya mengambil keringanan dalam perjalanan 
maksiat, merupakan bentuk mendukung maksiat 
itu sendiri. Dan hal ini tentunya tidak dibolehkan. 

Namun Mazhab Hanafi tidak mensyaratkan hal ini. 
Dalam pandangan mereka, maksiat memang haram, 
tetapi safarnya sendiri tidaklah haram.1 

                                                 
1 Ibnu Abdin, Hasyiah Ibnu Abdin, hal. 1/527. 
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2) Keluar Rumah atau Melewati Batas Kota 

Di samping niat, para ulama juga menegaskan 
bahwa seseorang dikatakan musafir hanyalah ketika 
dia sudah mulai melaksanakan perjalanan itu, yang 
ditandai dengan keluarnya ia dari rumah dan telah 
melewati batas kota, atau wilayah tempat tinggalnya. 
Dan orang yang baru berniat akan melakukan safar, 
sementara dia belum mulai bergerak, belum 
dikatakan musafir, maka dia belum lagi mendapatkan 
keringanan sebagi musafir. 

Contohnya adalah seorang yang naik treadmill, 
salah satu alat kebugaran. Meski saat dia 
melangkahkan kaki menempuh hitungan 100 Km, 
tidak dikatakan telah menjadi musafir, mengingat 
secara fisik dirinya tidak kemana-mana dan tetap 
berada di suatu tempat. 

Contoh lainnya adalah seseorang yang 
mengemudikan mobil dan masuk jalan tol dalam kota 
Jakarta. Meski alat pengukur jarak pada spedometer 
menyebutkan bahwa dia telah menempuh jarak lebih 
dari 100 km, namun kalau hanya berputar-putar saja 
di dalam Kota Jakarta, meski telah beberapa putaran, 
lalu pulang ke rumah, tetap ia tidak disebut musafir.  

Contoh lainnya adalah warga Jakarta dan 
sekitarnya yang duduk berjam-jam dalam sehari di 
dalam kendaraan sambil menikmati kemacetan 
parah. Meski waktu yang dipakai untuk bermacet-
macet itu lebih dari tiga jam, namun tidak disebut 
sebagai perjalanan atau safar. 
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Hal ini didasarkan kepada qiyas bolehnya 
seseorang untuk tidak berpuasa Ramadhan karena 
berstatus safar, setelah ia keluar dari tempat 
tinggalnya, sebagaimana diisyaratkan dalam hadits 
berikut: 

ا َُ هُ يَ الَّ َُ عَن ْ َِ َّ  اللهُ عَََيْ َِ وَسََّمَ أَنَّ رَسُولَ الَّ َِ صَ  :عَنِ ابْنِ عَبَّاهٍ رَ
َْطَرَ بَ ََغَ الكَ  خَرجََ إِلََ مَكَّةَ فِ رَمَضَانَ، ََصَامَ حَتََّّ  ََأَ َْطرََ،  دِيدَ، أَ

 )رواه البخاري( .النَّاهُ 
Dari Ibnu Abbas ra: bahwa Rasulullah saw pergi 
menuju Makkah dalam bulan Ramadhan dan 
Beliau berpuasa. Ketika sampai di daerah Kadid –
oase yang berada di antara wilayah Usfan dan 
Qudaid-, beliau berbuka yang kemudian orang-
orang turut pula berbuka. (HR. Bukhari) 

Adapun standar dikatakan seseorang telah keluar 
dari rumahnya adalah jika telah meninggalkan 
wilayah yang secara ‘urfi (tradisi) tidak lagi menjadi 
bagian dari tempat tinggalnya, seperti bangunan-
bangunan yang masih terhubung dengan rumah sang 
musafir, atau pagar rumahnya, atau perkebunan 
yang tempat tinggalnya ada di dalamnya. 

Dalam kitab al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-
Kuwaitiyyah disebutkan: 

راَنَ ب َ  ُْ قَامِ، أَيْ مَوْطِنِ إِقاَمَتِ َِ، وَهُوَ أَنْ يََُاوِزَ عُ َُ َْدَت َِِ الْخرُُوجُ مِنَ الْ
تَّصََِةِ، وَيُ فَارقَِ بُ يُوتَ هَا، وَيَدْخُل فِ ذَلِكَ مَا يُ عَْدُّ مِنْ َُ عُرَْاً كَالِْبْ  ُُ نِيَةِ الْ
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زاَرعِِ، وَالِسْ  َُ سْكُونةَِ، وَالْ َُ عة الفقهية وَارِ )الموسو وَالْبَسَاتِيِْ الْ
 الكويتية(

Disyaratkan telah keluar dari tempat tinggalnya. 
Yaitu seperti jika telah melewati bangunan-
bangunan yang ada di wilayah tempat tinggalnya. 
Dan termasuk bagian dari wilayah tinggalnya 
adalah apapun yang secara urfi (tradisi) menjadi 
bagian dari wilayah tinggalnya, seperti bangunan-
bangunan yang masih terhubung dengan 
kediamannya, kebun-kebun yang rumahnya ada di 
dalamnya, begitu pula persawahan dan pagar-
pagar bangunan tersebut. 

3) Jarak Minimal 

Keringanan dalam shalat seperti qosor dan jama’ 
shalat bagi musafir pada dasarnya merupakan 
keringanan dari syariat atas sebab masyaqqah 
(kesulitan). Dan masyaqqah ini hanya terjadi bila 
perjalanan itu berjarak jauh. Atas sebab inilah, para 
shahabat Nabi saw telah berijma’ bahwa 
diberikannya beberapa keringanan dalam ibadah 
saat safar, berdasarkan kesulitan yang didapatkan 
karena jarak perjalanan tersebut.2  

Namun para ulama berbeda pendapat terkait 
batas minimal jarak perjalanan yang membolehkan 
untuk mendapatkan beberapa keringanan shalat. 

                                                 
2 Ibnu Rusydi al-Hafid, Bidayatul Mujtahid wa Nihayah al-

Muqtashid, hal. 1/346. 
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Mazhab Pertama: 2 Hari Perjalanan / 88,704 Km. 

Mayoritas ulama menetapkan jarak sejauh 
perjalanan kaki selama dua hari. Namun yang 
menjadi ukuran bukan lamanya perjalanan, 
melainkan jauhnya perjalanan itu sendiri, yaitu 
sekitar 89 Km atau lebih tepatnya 88,704 km.3 

Dasarnya adalah sabda Rasulullah saw kepada 
penduduk Mekkah untuk tidak mengqashar shalat 
kecuali bila mereka menempuh perjalanan sejauh 4 
burud, atau sejauh jarak antara Mekkah dan 
Asfan/Usfan. 

ياَ أهَْلَ »سََّمَ قاَلَ: َّ  الُله عَََيْ َِ وَ عَنِ ابْنِ عَبَّاهٍ أَنَّ رَسُولَ الَّ َِ صَ 
 «عَسْفَانَ  مَكَّةَ لََ تَ قْصُرُوا الصَّلََةَ فِ أدَْنََ مِنْ أرَْبَ عَْةِ بُ ردٍُ مِنْ مَكَّةَ إِلََ 

 )رواه الداقطنِ(
Dari Ibnu Abbas ra: Rasulullah saw bersabda: 
Wahai penduduk Mekkah, janganlah kalian 
mengqashar shalat bila kurang dari 4 burud, dari 
Mekkah ke Asfan. (HR. Daruquthuny) 

يَ الَّ َُ قال البخاري معَْقا:  َِ رَ، وَابْنُ عَبَّاهٍ رَ َُ هُمْ،  وكََانَ ابْنُ عُ عَن ْ
)رواه  ايَ قْصُراَنِ، وَيُ فْطِراَنِ فِ أرَْبَ عَْةِ بُ رُدٍ وَهِيَ سِتَّةَ عَشَرَ ََ رْسَخً 

 البخاري(
Imam Bukhari meriwayatkan secara mu’allaq: 
bahwa Ibnu Umar ra dan Ibnu Abbas ra, 
menqashar shalat dan berbuka (tidak berpuasa 

                                                 
3 Wahbah az-Zuhaily, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, hal. 2/1343. 
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karena safar), pada jarak 4 burud atau 16 farsakh. 
(HR. Bukhari) 

Mazhab Kedua: 3 Hari Perjalanan / 132, 611 Km. 

Mazhab Hanafi menyebutkan bahwa jarak 
perjalanan itu minimal adalah jarak perjalanan yang 
bisa ditempuh dengan berjalan kaki atau naik unta 
selama tiga hari tiga malam. 

Dasarnya adalah semua hadits tentang perjalanan 
yang selalu disebut adalah perjalanan yang memakan 
waktu tiga hari. Salah satunya disebutkan tentang 
kebolehan musafir untuk selalu mengusap khuff-nya 
selama tiga hari perjalanan. 

لَّ َُ عَََيْ َِ وَسََّمَ كَانَ رَسُولُ الَّ َِ صََّ  ا»عَنْ صَفْوَانَ بْنِ عَسَّالٍ، قاَلَ: 
امٍ وَليََاليِهِنَّ، إِلََّ مِنْ لََ نَ نْزعَِ خِفَاََ نَا َُلََُةََ أيََّ يأَْمُرنُاَ إِذَا كُنَّا سَفَراً أَنْ 

  سائي(نال)رواه الترمذي و  «جَنَابةٍَ، وَلَكِنْ مِنْ غَائِطٍ وَبَ وْلٍ وَنَ وْمٍ 
Dari Shafwan bin Assal, ia berkata: Rasulullah saw 
memerintahkan kami saat melakukan safar untuk 
tidak melepas sepatu kami (dalam rangak mengusap 
khuff) selama tiga hari tiga malam, kecuali jika dalam 
kondisi junub. Bukan karena BAB, BAK, atau tidur. 
(HR. Nasai, dan Tirmizi) 

Kalau dihitung, berarti jarak yang dijadikan syarat 
oleh mazhab ini untuk boleh tidak berpuasa lebih 
jauh dari pada pendapat jumhur ulama yang 
menetapkan perjalanan dua hari. Sedangkan mazhab 
Hanafi menetapkan 3 hari. Sehingga perbandingan 
jaraknya 1,5 kali lebih jauh dari yang disyaratkan oleh 
Jumhur ulama. Maka jarak itu adalah 1,5 x 88,704 Km 
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=  132,611 Km.   

Mazhab ketiga: Tidak Ada Batasan Jarak. 

Sebagian ulama Hanbali, umumnya tidak 
menetapkan batasan jarak minimal. Dalam 
pandangan mereka, asalkan disebut sebagai safar, 
berapapun jaraknya, maka seseorang sudah boleh 
untuk melakukan qashar shalat. 

Dalil yang mereka kemukakan adalah sebagaimana 
pendapat Ibnu Qudamah ketika menolak pendapat 
jumhur ulama dalam masalah jarak minimal. Ibnu 
Qudamah mengatakan bahwa al-Quran 
membolehkan untuk mengqashar shalat bagi semua 
orang yang melakukan perjalanan di atas bumi tanpa 
membatasi jaraknya.4 

Selain itu, mazhab ini juga berhujjah bahwa 
Rasulullah saw mengqashar shalatnya walau pun 
hanya berjarak 3 farsakh atau 3 mil (4,8 Km). 

d. Kapankah Seorang Musafir Mulai 
Mengqoshor Shalatnya? 

Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan 
tentang syarat-syarat untuk seseorang disebut 
sebagai musafir. Lantas, kapankah seorang musafir 
sudah boleh untuk mengqashar shalatnya setelah ia 
mendapati waktu shalat telah masuk?. 

Para ulama sepakat bahwa seorang musafir yang 
sudah melakukan perjalanan dengan ditandai 
keluarnya ia dari tempat tinggalnya sekalipun belum 

                                                 
4 Ibnu Qudamah, al-Mughni, hal. 2/257. 
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memasuki batas minimal safar, sudah boleh untuk 
mengqashar shalat.  

Dan keringanan ini, terus dapat ia lakukan selama 
masih dalam perjalanan. Hal ini didasarkan kepada 
hadits berikut: 

يَ الَّ َُ عَنْ َُ، قاَلَ  َِ تُ الظُّهْرَ مَعَ النَّبِس صََّيْ : »عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ رَ
فَةِ رَ  دِينَةِ أرَْبَ عًْا، وَبِذِي اََُْي ْ َُ )متفق  «كْعَْتَ يِْْ صََّ  اللهُ عَََيْ َِ وَسََّمَ باِلْ

 عَي َ(
Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu, ia berkata: 
"Aku shalat Zhuhur bersama Rasulullah SAW di 
Madinah 4 rakaat, dan shalat Ashar bersama 
beliau di Dzil Hulaifah 2 rakaat. (HR. Bukhari 
Muslim) 

Hanya saja, apakah jika ia telah sampai pada 
tempat tujuan, maka otomatis keringanan inipun 
menjadi tidak berlaku lagi? 

Dalam hal ini, maka perlu diutarakan terlebuh 
dahulu jenis tempat yang ditinggali oleh seorang 
musafir, yang sekaligus menjadi dasar akan 
kebolehannya untuk mengqashar shalat sekaligus 
batas akhir keringanan tersebut tidak berlaku lagi. 

Setidaknya, ada tiga istilah untuk menyebut 
tempat yang ditinggali oleh seorang musafir, yaitu: 
(1) Wathan Ashli, (2) Wathan iqomah, dan (3) 
Wathan sukna. 

1) al-Wathan al-Ashli 
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Istilah al-wathan al-ashli (الوطن الأصلي) bisa kita 
terjemahkan secara bebas sebagai tempat bermukim 
yang tetap dan sifatnya berlaku untuk seterusnya. 
Istilah lain untuk menyebut wathan ini dalam bahasa 
Arab adalah kata al-hadhor. 

Maksudnya adalah suatu tempat yang dijadikan 
oleh seseorang sebagai tempat untuk menetap bagi 
dirinya dan istri atau keluarganya. Tempat itu tidak 
harus merupakan tanah kelahirannya. Bisa saja 
tempat itu adalah negeri rantauan, namun dia telah 
berniat untuk tinggal dan menetap disitu untuk 
seterusnya. 

Secara hukum, tempat tinggal asli bagi seseorang 
menjadi tempat iqamah atau bermukim, sebagai 
lawan dari musafir. Artinya, bila seseorang berada di 
tempat aslinya, maka status yang disandangnya 
adalah sebagai orang yang bermukim dan bukan 
musafir. 

Tempat tinggal asli ini bagi seseorang dimungkin 
bukan hanya satu saja. Bisa saja seseorang 
mempunyai tempat tinggal asli lebih dari satu, bisa 
dua atau lebih. Yang penting di masing-masing 
tempat itu ada keluarganya yang menetap untuk 
seterusnya.  

Dan yang dimaksud keluarga disini adalah istri dan 
anak-anaknya, bukan orang tua, paman, bibi, sepupu 
dan kakek. Misalnya seorang beristri dua. Istri 
pertama dan anaknya tinggal di Bandung, sedangkan 
istri kedua dengan anak-anaknya tinggal di Jakarta.  
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Untuk wathan ashli ini, para ulama sepakat bahwa 
selama seseorang masih berada di dalamnya atau 
belum memulai perjalanan safarnya, maka 
keringanan untuk mengqashar shalat belum bisa ia 
lakukan. Hal ini didasarkan kepada hadits berikut: 

ََتِ »: عَنْ عَائِشَةَ، زَوْجِ النَّبِس صََّ  اللهُ عَََيْ َِ وَسََّمَ، أنَ َّهَا قاَلَتْ  َرُِ
َْْضَرِ وَالسَّفَرِ، ََأقُِرَّتْ صَ  وَزيِدَ لََةُ السَّفَرِ، الصَّلََةُ ركَْعَْتَ يِْْ ركَْعَْتَ يِْْ فِ ا

َْْضَرِ   ه مسَم(وا)ر  «فِ صَلََةِ ا
Dari Aisyah radliallahu'anha, ia berkata; "Shalat di 
wajibkan dua raka'at-dua raka'at, baik ketika 
muqim atau dalam perjalanan, lalu di tetapkan dua 
raka'at dalam perjalanan, dan di tambah 
(raka'atnya) ketika muqim." (HR. Muslim) 

2) Wathan al-Iqamah 

Yang dimaksud dengan al-wathan al-iqamah ( وطن

 adalah suatu tempat, dimana seseorang untuk (الإقامة
sementara waktu yang pendek dan terbatas, berniat 
untuk singgah dan bermukim sementara.  

Istilah lain dalam bahasa Arab yang sering dipakai 
untuk menamainya adalah wathan al-musta'ar ( وطن

 dan kadang juga bisa disebut dengan wathan ,(المستعار
al-hadits (وطن الحديث) 

Contohnya adalah orang yang sedang bertugas ke 
luar kota dalam beberapa hari, seperti seminggu atau 
dua minggu. Sejak sebelum berangkat, dirinya sudah 
berniat akan menetapkan di suatu kota tertentu, 
untuk masa waktu tertentu. 
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Contoh lainnya adalah apa yang dilakukan oleh 
para jamaah haji Indonesia, yang bermukim kurang 
lebih sebulan sampai 40 hari di Mekkah dan 
Madinah. Status para jamaah haji di kedua kota itu 
adalah orang yang muqim sementara saja. Maka 
kedua kota itu menjadi wathan iqamah.  

Para ulama sepakat bahwa jika seorang musafir 
telah sampai pada wilayah yang ia tuju, dan ia berniat 
untuk tinggal di dalamnya hanya selama tiga hari, 
maka selama tiga hari tersebut, ia boleh terus 
mengqashar shalatnya. 

Namun mereka berbeda pendapat jika niat untuk 
tinggal di wathan iqamah itu, lebih dari tiga hari?. 

Mazhab Pertama: 4 Hari atau 21 Shalat Fardhu. 

Mayoritas ulama (Maliki, Syafi’i, Hanbali) 
berpendapat bahwa jika seorang musafir telah 
menetap di suatu tempat dalam waktu tertentu dan 
ia berniat untuk tinggal di tempat tersebut selama 
empat hari atau lebih, atau berniat untuk tinggal 
selama batasan pelaksanaan shalat sebanyak 21 kali 
shalat fardhu, maka keringanan qashar shalat tidak 
lagi berlaku sejak ia tinggal di tempat tersebut. Sebab 
syariat membolehkan qashar shalat hanya bagi 
musafir. Dan seorang yang sudah berniat untuk 
bermuqim di suatu tempat, tidak lagi disebut 
musafir. 

Sedangkan ketentuan batasan minimal 4 hari atau 
21 kali shalat fardhu, didasarkan  pada hadits berikut: 
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َْْضْرَمِيس عَنْ  عَََيْ َِ وَسََّمَ:  قاَلَ رَسُولُ الِله صََّ  اللهُ  :الْعَْلََءَ بْنَ ا
هَاجِرُ بِكََّةَ بَ عْْدَ قَضَاءِ نُسُكِ َِ َُلََُاً» ُُ  )متفق عَي َ(  «يقُِيمُ الْ

Dari al-‘Ala’ bin al-Hadlrami: Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Seorang muhajir 
hendaklah bermukim di Makkah selama tiga hari 
setelah menunaikan Manasik hajinya." (HR. 
Bukhari Muslim) 

Mazhab Kedua: 15 Hari. 

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa jika seorang 
musafir telah menetap di suatu tempat dalam waktu 
tertentu dan ia berniat untuk tinggal di tempat 
tersebut selama 15 hari atau lebih, maka keringanan 
qashar shalat tidak lagi berlaku sejak ia tinggal di 
tempat tersebut. Namun, jika ia berniat kurang dari 
15 hari, maka ia tetap dibolehkan untuk mengqashar 
shalatnya. 

Mereka mendasarkan pendapat ini kepada qiyas 
waktu sucinya haid seorang wanita yang tidak lebih 
dari 15 hari. Kedua duanya merupakan waktu yang 
diwajibkan untuk kembali kepada waktu aslinya. 
Waktu suci mewajibkan seorang wanita untuk 
melakukan shalat. Maka demikian pula bagi musafir. 

Di samping itu, mereka juga mendasarkannya 
kepada perkataan Ibnu Abbas dan Ibnu Umar berikut 
ini:5 

                                                 
5  
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َْدَةً وَأنَْتَ مُسَاَِرٌ وَفِ عَزْمِكَ أَنْ تقُِيمَ بِِاَ خََْسَ  ةَ عَشَرَ إِذَا دَخََْتَ بَ 
ُِل الصَّلََةَ، وَإِنْ كُنْتَ لََ تَدْريِ مَتََّ تَظْعَْنُ ََاقْصُرْ   .يَ وْمًا ََأَكْ

”Jika kamu memasuki suatu daerah setelah 
melakukan perjalanan safar, lalu kamu berniat 
untuk bermuqim di daerah tersebut selama 15 hari, 
maka sempurnakanlah shalat (tidak diqashar). 
Namun jika kamu tidak tahu kapan akanberangkat 
lagi, maka tetap qasharlah shalatmu.” 

Berdasarkan dua pendapat ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa para ulama sepakat, jika 
seseorang berniat untuk tinggal sementara waktu di 
suatu tempat dengan niat tinggal lebih dari 15 hari, 
maka sejak ia sampai ke tempat tujuan, keringanan 
qoshor shalat tidak lagi berlaku. Apakah menurut 
pendapat yang hanya membatasi 3 hari saja, maupun 
yang membatasi hingga 15 hari. 

3) Wathan as-Sukna 

Yang dimaksud dengan wathan sukna (وطن السكنى) 
adalah suatu tempat yang disinggahi oleh seorang 
mufasir tanpa berniat untuk menetap atau 
bermukim disitu.  

Perbedaan antara wathan iqamah dan wathan 
sukna adalah bahwa pada wathan iqamah seseorang 
memang berniat untuk bermuqim walaupun tidak 
untuk seterusnya. Sedangkan pada wathan sukna, 
seseorang hanya berhenti untuk berisirahat sejenak, 
tanpa ada niat untuk tinggal atau bermukim, baik 
untuk waktu tertentu atau pun untuk selamanya. 
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Contoh yang paling mudah adalah apa yang 
dialami oleh para penumpang pesawat terbang 
ketika mereka transit di suatu bandara pada sebuah 
kota. Boleh jadi transit itu hanya satu atau dua jam, 
tetapi kadang bisa sampai beberapa hari. 

Para ulama sepakat bahwa jika seorang musafir 
berada di wathan sukna dan tidak meniatkan untuk 
tinggal ditempat tersebut dalam waktu tertentu, 
maka tetap dibolehkan baginya untuk mengqashar 
shalat secara mutlak. Hal ini didasarkan kepada 
hadits Nabi dan perbuatan sebagian salaf. 

يَ الَّ َُ عَنْ َُ أنََّ َُ: أقَاَمَ بِ رُوِيَ عَنْ  َِ قَرْيةٍَ مِنْ قُ رَى سَعْْدِ بْنِ أَبِ وَقَّاصٍ رَ
يَ الَّ َُ وَعَنِ ابْ  نَ يْسَابوُرَ شَهْرَيْنِ وكََانَ يَ قْصُرُ الصَّلََةَ. َِ رَ رَ َُ نِ عُ

ا: أنََّ َُ أقَاَمَ بأَِذْرَبيِجَانَ شَهْرً  َُ هُ ةَ:  لصَّلََةَ.ا ا وكََانَ يَ قْصُرُ عَن ْ َُ وَعَنْ عََْقَ
 أنََّ َُ أقَاَمَ بَِِوَارزِْمَ سَنَتَ يِْْ وكََانَ يَ قْصُرُ.

Diriwayatkan bahwa Sa’ad bin Abi Waqqash ra 
bahwa beliau tinggal di suatu desa di wilayah 
Naisabur selama dua bulan dengan tetap 
mengqashar shalat. Dan diriwayatkan dari Ibnu 
Umar bahwa beliau tinggal di Azerbaijan selama 
satu bulan dengan tetap mengqashar shalat. Dan 
juga diriwayatkan dari Alqamah yang mengqashar 
shalat selama ia tinggal dua tahun di Khawarizm.  

راَنَ بْنِ حُصَيٍْْ، قاَلَ: غَزَوْتُ مَعَ رَسُ  ُْ  َِ صََّ  الُله عَََيْ َِ ولِ الَّ عَنْ عِ
ََةً، لََ يُصَسَي ، ََأقَاَمَ بِكََّةَ ثََاَنِ عَ مَ وَشَهِدْتُ مَعَْ َُ الْفَتْحَ وَسََّ  شْرَةَ ليَ ْ
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)رواه  «إِنَّا قَ وْمٌ سَفْرٌ ياَ أهَْلَ الْبَ ََدِ، صَُّوا أرَْبَ عًْا ََ »إِلََّ ركَْعَْتَ يِْْ، وَيَ قُولُ: 
 أبو داود(

Dari Imran bin Hushain, dia berkata: "Aku 
berperang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, dan aku juga menyaksikan bersama 
beliau ketika pembebasan kota Makkah, beliau 
bermukim di Makkah selama 18 hari, dan tidaklah 
beliau mengerjakan shalat, kecuali hanya 2 raka'at, 
lalu beliau bersabda: wahai para penduduk (asli), 
shalatlah kalian 4 raka'at, sebab kami ini adalah 
para musafir. (HR. Abu Dawud) 

e. Berakhirnya Status Musafir 

Seorang musafir yang sedang dalam keadaan safar 
mendapatkan fasilitas untuk mengqashar shalat, 
selama statusnya sebagai musafir masih melekat. 
Ketika statusnya sudah tidak lagi melekat, maka 
otomatis fasilitas qashar shalat tidak lagi berlaku. 

Para ulama menetapkan beberapa hal yang 
menyebabkan status sebagai musafir ini berakhir 
berdasarkan ketentuan terkait status wathan yang 
telah dijelaskan: 

1) Tiba di Rumah (al-Wathan al-Ashli) 

Status seorang musafir akan berhenti tepat ketika 
orang itu sudah selesai dari perjalanannya. Dan hal 
itu ditandai ketika orang itu sudah kembali sampai di 
dalam rumahnya yang menjadi wathan ashli-nya. 

Atas dasar ini, maka orang yang sudah sampai di 
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rumah, sudah tidak lagi mendapatkan keringanan 
untuk mengqashar shalat. Karena sesampainya di 
rumah, statusnya sebagai musafir sudah berakhir. 
Maka dia wajib melakukan shalat dengan jumlah 
rakaat yang telah ditentukan. 

2) Niat Untuk Menetap Selama-lamanya (al-
Wathan al-Ashli) 

Status sebagai musafir juga berakhir ketika dalam 
perjalanan, seseorang berniat untuk menetap dan 
menjadi peduduk suatu tempat (menjadikan tempat 
tersebut sebagai wathan ashli).  

Dasar dari hal ini adalah apa yang dilakukan oleh 
Rasulullah saw ketika beliau hijrah dari Mekkah ke 
Madinah. Maka ketika beliau tiba di kota suci itu, 
beliau sudah berniat untuk tinggal dan menetap. 
Oleh karena itu maka tidak ditemukan riwayat bahwa 
beliau masih melakukan qashar shalat saat di 
Madinah. Sebab pada saat ketibaan itu, status beliau 
langsung menjadi penduduk Madinah, sementara 
status beliau sebagai musafir sudah tidak lagi 
melekat. 

Hal itu berbeda ketika beberapa tahun kemudian 
beliau datang ke Mekkah untuk menunaikan ibadah 
haji. Saat itu status beliau bukan sebagai penduduk 
Mekkah, meski beliau sebenarnya pulang ke 
kampung halaman yang asli. Sebab secara status, 
saat itu beliau sudah bukan lagi dianggap sebagai 
penduduk Mekkah, melainkan sebagai warga dan 
penduduk Madinah. Dan memang Rasulullah saw 
tidak berniat untuk pindah atau menetap di kota 
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Mekkah. Mekkah hanya menjadi tempat singgah 
sementara saja (wathan iqamah atau wathan sukna). 

Oleh karena itu didapati riwayat bahwa selama di 
Mekkah, beliau tetap mengqashar shalat, karena 
status beliau selama di Mekkah adalah musafir. 

Dalam hal ini, maka perlu dibedakan antara orang 
yang tiba di suatu kota untuk menetap dan menjadi 
penduduknya, dengan orang yang hanya berniat 
untuk singgah sementara. 

3) Niat Untuk Menetap Lebih Dari 4 atau 15 
Hari (Wathan al-Iqamah) 

Selama seseorang terus menerus berada di dalam 
safar, maka pada prinsipnya dia tetap terus 
mendapatkan keringanan untuk mengqashar shalat. 
Meskipun perjalanan itu memakan waktu berhari-
hari bahkan berbulan-bulan. 

Namun bila dalam perjalanannya itu, seseorang 
singgah dan bermuqim di suatu tempat dalam waktu 
yang agak lama, walau pun tidak berniat untuk 
menjadi penduduk disana, maka status 
kemusafirannya akan hilang. 

Jumhur ulama (Maliki, Syafi’i dan Hanbali) 
menetapkan batas seorang musafir boleh 
mengqashar shalat saat berhenti dan bermuqim di 
satu titik, jika ia berniat untuk tinggal lebih dari 3 hari, 
di luar hari kedatangan atau hari kepergiannya. 
Sedangkan mazhab Hanafi menetapkan batasnya 
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adalah setengah bulan atau 15 hari. 6 

 

 

                                                 
6 Ibnu Juzai al-Kalbi al-Maliki, al-Qawanin al-Fiqhiyah, hal. 

59. 
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